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Abstract 
The title of this thesis is “an Analysis on the Use of Media in Learning Sociology Subject on XI 
IPS of MAS Al-Jihad Pontianak”. The general problem of this research is how the use of media 
in learning sociology subject on XI IPS of MAS Al-Jihad Pontianak. The main problem and the 
aim of this research is to know the use of media for learning objectives, learning materials, 
students’ characteristic, and technical quality of the media. Techniques used in data collection 
are observation, interview, and documentation. Tools used in data collection are observation 
guide, interview sheet, and documentation. Techniques of data analysis are data reduction, data 
presentation, and data verification. Subject of the research are Sociology teacher and six 
students of XI IPS. The result of the research shows that the use of media already appropriate 
with learning objectives, learning materials, characteristics of students and the technical 
quality of the media but for the technical quality of the media has not been achieved fully.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu usaha 
sadar guru/pengajar untuk membantu siswa atau 
anak didiknya agar mereka dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya. Dalam proses 
pembelajaran siswa adalah subjek yang belajar 
dan guru adalah subjek yang mengajar.  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
yang bertujuan, tujuan ini harus searah dengan 
tujuan belajar siswa dan kurikulum. Tujuan 
belajar pada siswa ialah untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Didalam proses pembelajaran tentu 
peran media sangat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, media 
pembelajaran adalah suatu bagian yang integral 
dari proses pembelajaran di kelas. Untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal, guru 
harus mempunyai pengetahuan tentang 
pengelolaan media pembelajaran baik sebagai 
alat bantu pengajaran maupun sebagai 
pendukung untuk menyampaikan isi materi 
pembelajaran.   
Dengan kemajuan teknologi saat ini 
media pembelajaran berkembang sedemikian 
rupa, sehingga media pun cukup beraneka 
ragam jenisnya. Berbagai jenis media 
pembelajaran tentunya tidak akan digunakan 
secara serentak atau dalam waktu yang 
bersamaan, oleh sebab itu di perlukan 
pemilihan media yang tepat agar sesuai dalam 
memilih media pembelajaran maka di perlukan 
pertimbangan kriteria dan langkah-langkah 
dalam pemilihan media.  
Media yang digunakan oleh guru harus 
disesuaikan dengan  tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, karakteristik peserta didik 
dan mutu teknis. Dengan penggunaan media 
yang baik penyampaian isi/materi dalam 
pembelajaran akan lebih mudah disampaikan.  
Penggunaan media pembelajaran dapat 
menentukan ke efektifan kegiatan belajar 
mengajar, akan tetapi jika media yang 
digunakan tidak sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan maka kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berjalan secara efektif.  
3 
2 
 
Menurut Arsyad (2013:4), “Media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik di 
gunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 
tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, filem, slide (gambar bingkai), foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer.  Dengan 
kata lain media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi intruksional di lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar”.  
Di dalam proses pembelajaran guru harus 
mampu memvariasikan dan menyesuaikan 
media pembelajaran, media pembelajaran yang 
digunakan harus mampu memotivasi siswa 
dalam belajar dan guru harus menguasai media 
yang akan digunakan. Setiap jenis media 
pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan, oleh karena itu pemilihan media 
harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan.  
Berdasarkan data yang didapatkan 
dijelaskan bahwa dalam penyampaian materi 
konflik, kekerasan dan perdamaian guru 
sosiologi menggunakan media gambar dan 
papan tulis dalam proses belajar mengajar di 
MAS Al-Jihad Pontianak.  
Menurut Kustandi (2011:44), “Media 
gambar memiliki manfaat untuk menyampaikan 
pesan melalui gambar yang menyangkut indra 
penglihatan. Selanjutnya papan tulis memiliki 
manfaat dalam penggunaan diantaranya, dapat 
digunakan untuk penyajian tulisan-tulisan atau 
sketsa gambar dengan menggunakan spidol”.  
Penelitian ini dilakukan di MAS Al-Jihad 
Pontianak, dipilihnya MAS Al-Jihad dalam 
penelitian ini karena penulis mendapatkan 
kemudahan dalam mendapatkan informasi. 
MAS Al-Jihad Pontianak  memiliki VI ruang 
belajar  Dari VI  ruang belajar tersebut, terbagi 
lagi menjadi 2 ruang belajar kelas XA dan XB, 
2 ruang belajar kelas XI A dan XI B, dan 2 
ruang belajar untuk kelas XII A dan XII B.  
Penelitian diambil di kelas XI B karena 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru sosiologi pada tanggal 4 Oktober 
2018 hasil belajar siswa masih rendah 
meskipun guru telah menggunakan media 
pembelajaran didalam proses belajar. Untuk 
memperkuat keyakinan peneliti berkaitan 
dengan penggunaan media dalam pembelajaran 
sosiologi di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak. Peneliti melakukan prariset pada 
tanggal 11 Oktober 2018 pukul 13.00 WIB, 
pada saat pelaksanaan pembelajaran dikelas XI 
IPS guru sosiologi menggunakan media 
pembelajaran yang cukup sederhana.   
Kesederhanaan media yang digunakan 
dikarenakan fasilitas penunjang belajar kurang 
memadai. Sehingga guru tidak dapat banyak 
memvariasikan media, dan media yang sering 
digunakan adalah papan tulis dikarenakan 
ketersediaannya dan mudah untuk digunakan.  
Berdasarkan latar belakang diatas. Maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai “Analisis Penggunaan 
Media Dalam Pembelajaran Sosiologi Di Kelas 
XI IPS MAS Al-Jihad Pontianak ”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau 
suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci 
dan mendalam dalam bentuk narasi. Proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan instumen tes 
seperti, observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Menurut Sugiyono (2017:9), “Metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah ekspeimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trigulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi”. 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam rencana penelitian ini adalah metode 
kualitatif bersifat deskriptif. Menurut Mahmud 
(2011: 100) metode deskriptif adalah, “suatu 
penelitian yang di upayakan untuk mencandra 
atau mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu”.  
Menurut Sugiyono (2017:2), “metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Berdasarkan hal tersebut 
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terdapat empat kata kunci yang perlu di 
perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaan.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan suatu paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau 
suatu keadaan, didukung dengan observasi, 
wawancara dan data yang cukup. Lokasi 
penelitian ini dilakukan di MAS Al-Jihad 
Pontianak jalan Komyos Sudarso Gg. Suka 
Maju Dalam III.  
Sumber data dalam penelitian ini ada dua 
yaitu data primer dan data sekunder. Menurut 
Sugiyono (2015:308) sumber data primer 
adalah, “sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data”. 
Sumber data primer secara langsung melalui 
wawancara yang telah dilakukan antara peneliti 
dengan informan. Adapun yang menjadi 
informan adalah guru sosiologi dan siswa di 
kelas XI IPS MAS Al-Jihad Pontianak.  
Menurut Sugiyono (2015:308) sumber data 
sekunder merupakan, “sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumentasi”. Data sekunder dalam penelitian 
ini diperoleh dari arsip-arsip dan dokumentasi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
observasi, panduan wawancara serta arsip-arsip.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data dan 
verifications. Menurut Sugiyono (2017:247), 
“Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. 
Sehingga data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data. Dengan demikian data yang 
telah di reduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian 
untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Menurut Sugiyono (2017:249), “dalam 
penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya”. 
Menurut Sugiyono (2017:253), 
“Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori”. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini meliputi triangulasi dan 
membercheck. Menurut Sugiyono (2017:169), 
“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat trigulasi 
sumber, trigulasi teknik pengumpulan data dan 
waktu”. 
Menurut Sugiyono (2017:169), 
“Membercheck adalah proses pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data”.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
sediri selama 3 (tiga) kali dimana setiap 
melakukan kegiatan pengamatan, peneliti 
mengamati secara langsung tentang penggunaan 
media dalam pembelajaran sosiologi di kelas XI 
IPS MAS Al-Jihad Pontianak. Adapun yang 
menjadi sub-sub masalah penelitian ini adalah 
Bagaimana penggunaan media sesuai tujuan 
pembelajaran di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak, Bagaimana penggunaan media 
sesuai materi pembelajaran di kelas XI IPS 
MAS Al-Jihad Pontianak, Bagaimana 
penggunaan media sesuai karakteristik peserta 
didik di kelas XI IPS MAS Al-Jihad Pontianak, 
Bagaimana mutu teknis penggunaan media 
pembelajaran di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak. 
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Pengamatan dilakukan oleh peneliti, yaitu 
pada setiap hari selasa pada tanggal 16 April 
2019, selasa 23 April 2019, selasa 30 April 
2019  pukul 13.00 – 14.30 WIB. Hal ini 
dilakukan peneliti setelah melewati berbagai 
tahap pendekatan, persetujuan dan persiapan 
pelaksanaannya. 
 
Hasil Observasi Pertama  
Berdasarkan observasi pertama yang 
dilakukan pada hari selasa 16 April 2019 pukul 
13:00-14:30 WIB di kelas XI IPS A dan B, 
pada penggunaan media sesuai tujuan 
pembelajaran guru menggunakan media gambar 
dalam menyampaikan materi bentuk-bentuk 
konflik guru menyajikan beberapa gambar yang 
berkaitan dengan materi, penggunaan media ini 
bertujuan agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yaitu, mengetahui bentuk-
bentuk konflik dan memberikan contoh konflik 
dimasyarakat. 
Penggunaan media sesuai materi, guru 
menggunakan media gambar dengan materi 
bentuk-bentuk konflik guru menyajikan gambar 
yang sesuai dengan materi, gambar yang 
disajikan berupa gambar bentuk konflik pribadi, 
rasial, antar kelas, politik dan internasional 
gambar yang di sajikan berupa gambar abstrak 
dan kogkrit, contoh gambar yang disajikan 
berupa gambar kejadian  konflik yang sering 
terjadi dalam masyarakat. Adapun gambar yang 
disajikan oleh guru dalah sebagai berikut, (1) 
Konflik pribadi, gambar yang disajikan berupa  
dua orang yang sedang bertentangan. (2) 
Konflik rasial,  gambar yang disajikan berupa 
pertentangan antar kelompok ras kulit putih dan 
ras kulit hitam. (3) Konflik antar kelas, gambar 
yang disajikan berupa sekelompok orang yang 
sedang berdemo menuntut kenaikan gaji. (4) 
Konflik politik, gambar yang disajikan berupa 
gambar abstrak terlihat beberapa tangan yang 
menggapai satu kursi. (5) Konflik internasional, 
gambar yang disajikan berupa pertentangan 
yang melibatkan beberapa kelompok negara.  
Penggunaan media sesuai karakteristik 
peserta didik, guru menggunakan media gambar 
penggunaan media gambar yang diterapkan 
dengan menyajikan gambar bentuk-bentuk 
konflik bersifat abstrak dan kongkrit. 
Karakteristik peserta didik sudah dapat berfikir 
secara abstrak dalam penggunaan gambar 
bentuk-bentuk konflik yang bersifat abstrak 
seperti pada gambar konflik politik guru 
menyajikan gambar beberapa tangan yang 
menggapai satu kursi, penggunaan gambar 
abstrak tersebut sudah sesuai dengan 
kemampuan berfikir peserta didik dan peserta 
didik sudah dapat menarik kesimpulan dari 
materi yang disampaikan. 
Pada mutu teknis penggunaan media 
gambar pada saat menyampaikan materi, 
ukuran gambar masih terlalu kecil sehingga 
tidak terlihat dengan jelas dari bagian belakang, 
gambar yang ditampilkan sudah sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa dengan menampilkan 
gambar bentuk-bentuk konflik dan memberikan 
keterangan pada setiap gamabar dan gambar 
yang disajikan tidak terlalu kompleks. 
 
Hasil Observasi Kedua  
Berdasarkan observasi kedua yang 
dilakukan pada hari selasa tanggal 23 April 
2019 pukul 13:00-14:30 WIB di kelas XI IPS A 
dan B, pada penggunaan media sesuai tujuan 
pembelajaran menggunakan media papan tulis 
dalam menyampaikan materi proses terjadinya 
konflik guru hanya menuliskan garis besar dari 
materi yang akan disampaikan dan menjelaskan 
setiap materi, dengan menggunakan media ini 
bertujuan agar peserta didik memahami proses 
terjadinya konflik.   
Penggunan media sesuai materi 
pembelajaran menggunakan media papan tulis 
dalam menyampaikan materi proses terjadinya 
konflik, guru menuliskan dan menjelaskan 
beberapa tahap terjadinya konflik diantaranya 
tahap kontroversial, kompetisi dan proses 
terjadinya pertikaian. 
Penggunaan media sesuai karakteristik 
peserta didik menggunakan media papan tulis 
guru hanya menuliskan inti materi dan 
menjelaskan, karakteristik peserta didik sudah 
dapat berfikir secara abstrak pada saat guru 
menjelaskan materi dan memberikan contoh 
siswa sudah dapat menalar apa yang dijelaskan 
oleh guru peserta didik sudah dapat menarik 
kesimpulan dari materi penyebab terjadinya 
konflik yang disampaikan melalui media papan 
tulis.  . 
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Mutu teknis penggunaan media papan 
tulis, ukuran tulisan sudah jelas terlihat sampai 
bagian belakang, guru hanya menuliskan inti-
inti materi yang penting sehingga penggunaan 
papan tulis tidak terlalu penuh, guru menghapus 
tulisan yang sudah tidak digunakan lagi agar 
siswa  terfokus pada materi yang sedang 
disampaikan. 
    
Hasil Observasi Ketiga  
Berdasarkan hasil observasi ketiga yang 
dilakukan pada hari selasa tanggal 30 April 
2019 pukul 13:00-14:30 WIB di kelas XI IPS A 
dan B pada penggunaan media sesuai tujuan 
pembelajaran menggunakan media papan tulis 
dalam menyampaikan materi resolusi konflik 
guru menuliskan inti-inti dari materi dan 
menjelaskan beberapa macam cara dalam 
manajemen/resolusi konflik, dengan 
penggunaan media ini bertujuan agar 
pesertadidik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran seperti memahami, menganalisis, 
memetakan, mempresentasikan dan 
merumuskan. 
Penggunaan media sesuai materi 
pembelajaran menggunakan media papan tulis 
guru menuliskan inti materi yang akan 
disampaikan, materi disampaikan mengenai 
resolusi konflik, guru menyampaikan materi 
dan memberikan contoh yang sesuai dengan 
materi yang sedang disampaikan. 
Penggunaan media sesuai karakteristik 
siswa media papan tulis guru menuliskan inti 
materi yang akan disampaikan dan memberi 
sedikit penjelasan, karakteristik peserta didik 
sudah dapat berfikir secara logis sehingga 
dalam penggunaaan media papan tulis disaat 
guru memberikan penjelasan dan contoh peserta 
didik sudah mampu memahami dan menalar 
contoh yang dijelaskan oleh guru dan sudah 
dapat menarik kesimpulan dari materi yang 
disampaikan. 
Mutu teknis penggunaan media papan 
tulis ukuran tulisan sudah jelas terlihat sampai 
bagian belakang, guru hanya menuliskan inti-
inti materi yang penting sehingga penggunaan 
papan tulis tidak terlalu penuh, guru menghapus 
tulisan yang sudah tidak digunakan lagi agar 
siswa  terfokus pada materi yang sedang 
disampaikan.   
 
Pembahasan 
Penggunaan media sesuai tujuan 
pembelajaran di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak  
Tujuan pembelajaran yang diukur dari 
aspek kognitif pada penggunaan media gambar 
dalam menyampaikan materi bentuk-bentuk 
konflik guru menyajikan beberapa gambar yang 
berkaitan dengan materi, penggunaan media ini 
bertujuan agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yaitu, mengetahui bentuk-
bentuk konflik dan memberikan contoh konflik 
dimasyarakat. Pada penggunakan media papan 
tulis guru menuliskan garis besar dan 
memberikan penjelasan sesuai dengan materi 
yang dibahas, dari penggunaan media tersebut 
bertujuan agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran memahami, menganalisis, 
memetakan, mempresentasikan dan 
merumuskan. 
Saat melakukan wawancara hasil dari ke 
tujuh informan menyatakan bahwa penggunaan 
media gambar maupun papan tulis dapat 
mencapai tujuan pembelajaran, penggunaan 
media gambar dan papan tulis agar mencapai 
tujuan pembelajaran pada penggunaan media 
gambar dengan menyajikan beberapa gambar 
contoh konflik yang bersifat abstrak maupun 
kogkrit, sedangkan pada penggunaan media 
papan tulis dengan sedikit menuliskan garis 
besar dari materi, menjelaskan dan memberikan 
contoh sehingga siswa akan lebih memahami 
dari materi yang sedang disampaikan. 
Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan menurut Arsyad 
(2014:74), “Media dipilih berdasarkan tujuan 
intruksional yang telah ditetapkan yang secara 
umum mengacu kepada salah satu atau 
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Tujuan ini dapat 
digambarkan dalam bentuk tugas yang harus 
dikerjakan/ dipertunjukan oleh siswa, seperti 
menghafal, melakukan kegiatan yang 
melibatkan kegiatan fisik atau pemakaian 
prinsip-perinsip seperti sebab dan akibat, 
melakukan tugas yang melibatkan pemahaman 
konsep-konsep atau hubungan-hubungan 
perubahan, dan mengerjakan tugas-tugas yang 
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melibatkan pemikiran pada tingkat lebih 
tinggi”.   
 
Penggunaan media sesuai materi 
pembelajaran di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak  
Guru menggnakan media gambar dan 
papan tulis dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Pada penggunaan media gambar 
dengan materi bentuk-bentuk konflik guru 
menyajikan beberapa gambar yang sesuai 
dengan materi, gambar yang disajikan berupa 
gambar bentuk konflik pribadi, rasial, antar 
kelas, politik, contoh gambar yang disajikan 
berupa fakta beberapa kejadian  konflik yang 
sering terjadi dalam masyarakat. Pada 
penggunaan media papan tulis dengan materi 
proses terjadinya konflik dan resolusi konflik 
guru menuliskan inti-inti dari materi dan 
memberikan penjelasan dan beberapa contoh 
dari setiap materi. 
Saat melakukan wawancara hasil dari ke 
tujuh informan menyatakan bahwa media 
gambar maupun papan tulis yang digunakan 
menyampaikan isi pembelajaran berupa fakta 
seperti pada penggunaan media gambar, 
gambar-gambar yang digunakan sesuai dengan 
konflik yang sering terjadi dalam kehidupan 
masyarakat, begitu juga dengan penggunaan 
media papan tulis dengan menuliskan inti 
materi dan memberikan penjelasan dan 
memberikan contoh yang sesuai dengan materi. 
Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan menurut Asyhar 
(2011:87), “Karakteristik bahan ajar 
menentukan pemilihan media dalam 
pembelajaran. Sifat bahan ajar/materi ajar 
menentukan bentuk tugas dan pengalaman 
belajar tersebut sangat menentukan jenis 
aktifitas siswa di sekolah dan di luar sekolah”.  
Media harus sesuai dengan karakteristik isi 
berupa fakta, konsep, prinsip, prosedural atau 
generalisasi. Agar dapat membantu proses 
pembelajaran secara efektif, media harus selaras 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 
kemampuan mental siswa.  
 
 
Penggunaan media sesuai karakteristik 
peserta didik di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak  
penggunaan media gambar dan media 
papan tulis karakteristik peserta didik sudah 
dapat berfikir secara abstrak dan menarik 
kesimpulan dari materi yang sudah 
disampaikan, dalam penggunaan gambar yang 
bersifat abstrak maupun kogkrit siswa sudah 
dapat memahami dan manarik kesimpulan, pada 
penggunaan papan tulis guru menjelaskan dan 
memberikan contoh secara lisan siswa sudah 
dapat mengerti dan memberi kesimpulan dari 
materi yang sudah disampaikan.  
Saat melakukan wawancara hasil dari ke 
tujuh informan menyatakan bahwa kedua media 
yang digunakan sudah sesuai dengan 
karakteristik kognitif siswa, pada penggunaan 
media gambar yang di sajikan berupa gambar 
kongkrit maupun abstrak dan pada penggunaan 
gambar abstrak siswa sudah mampu untuk 
memahami gambar yang dimaksud begitu juga 
dengan media papan tulis siswa sudah dapat 
memahami materi yang disampaikan, siswa 
sudah dapat menarik kesimpulan dari setiap 
materi yang telah disampaikan melalui media 
yang digunakan. 
Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan menurut Desmita 
(2014:107), “karakteristik pemikiran remaja 
pada tahap oprasional formal ini adalah 
diperolehnya kemampuan untuk berfikir secara 
abstrak, menalar secara logis, dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang tersedia”. 
   
Mutu teknis penggunaan media 
pembelajaran di kelas XI IPS MAS Al-Jihad 
Pontianak  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di MAS A-Jihad Pontianak pada 
mutu teknis penggunaan media gambar yang 
digunakan oleh guru belum sesuai dengan 
karakteristik penggunaan media gambar ukuran 
gambar yang digunakan masih terlalu kecil 
sehingga tidak dapat terlihat jelas pada bagian 
belakang dan mutu teknis penggunaan media 
papan tulis guru sudah menggunakan media 
dengan cukup baik yaitu sesuai dengan 
karakteristik penggunaan media papan tulis.    
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Saat melakukan wawancara hasil dari ke 
tujuh informan menyatakan bahwa ukuran 
gambar terlalu kecil, gambar yang ditampilkan 
sudah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, 
menampilkan gambar bentuk-bentuk konflik 
dan memberikan keterangan pada setiap gambar 
dan gambar yang ditampilkan tidak terlalu 
kompleks. Pada penggunaan media papan tulis 
ukuran tulisan sudah jelas terlihat sampai 
bagaian belakang, hanya menuliskan inti-inti 
materi yang penting saja sehingga penggunaan 
papan tulis tidak terlalu penuh dan menghapus 
tulisan yang sudah tidak di gunakan lagi agar 
siswa terfokus pada materi yang sedang 
disampaikan saja.  
Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Menurut Anitah 
(2010:8) menyatakan bahwa karakteristik 
penggunaan media gambar sebagai berikut: (1) 
Cocok untuk tingkat umur dan kemampuan 
pebelajar (2) Bersahaja dalam arti tidak terlalu 
kompleks, karena dengan gambar itu pebelajar 
dapat mendapatkan gambaran yang pokok. 
Kalau gambar kompleks, perhatian pebelajar 
terbagi, akibatnya ada sesuatu yang justru 
penting tetapi tidak tertangkap oleh pebelajar. 
(3) Realistis, maksudnya gambar itu seperti 
benda yang sesungguhnya. Atau sesuai dengan 
apa yang di gambar, sudah tentu perbandingan 
ukuran juga diperhatikan. (4) Gambar dapat 
diperlakukan dengan tangan ada yang 
menganggap bahwa gambar adalah sesuatu 
yang suci, tatapi sebagai media pembelajaran 
gambar harus dapat dipegang diraba oleh 
pebelajar.  
 
Hasil temuan tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Menurut Kustandi 
(2011:46), Sebuah papan tulis (black board) 
yang dipergunakan sebagai sumber belajar 
dikatakan baik, apabila terdapat syarat-syarat 
berikut ini. (1) Diperlukan perhatian terhadap 
tulisan atau gambar di papan yang jelas dan 
bersih. (2) Hindari penggunaan papan tulis yang 
terlalu penuh dengan tulisan atau gambar-
gambar (hal ini dapat mempersulit pemahaman 
siswa). (3) Hapuskan tulisan atau gambar yang 
tidak diperlukan lagi. (4) Tinggalkan papan 
tulis dalam keadaan bersih.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan Analisis penggunaan media dalam 
pembelajaran sosiologi kelas XI IPS MAS Al-
Jihad Pontianak, dapat ditarik kesimpulan 
dalam menyampaikan materi guru 
menggunakan media gambar dan papan tulis 
penggunaan media sesuai tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, karakteristik peserta didik 
dan mutu teknis penggunaan media sudah 
dikatakan sesuai akan tetapi pada penggunaan 
media gambar secara mutu teknis belum 
sepenuhnya dikatakan sesuai karena ukuran 
gambar yang disajikan terlalu kecil.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) Kepada kepala sekolah agar dapat 
memperbaiki media penunjang belajar yang 
mengalami kerusakan dan memberikan arahan 
kepada guru-guru mengenai penggunaan media 
dalam pembelajaran. (2) Kepada guru sosiologi 
agar lebih memperhatikan penggunaan media 
dalam menyampaikan materi dengan lebih 
memvariasikan media agar siswa dapat dengan 
mudah memahami materi sehingga tujuan 
pembelajaran akan tercapai dengan baik dan 
dalam penggunaan media guru harus 
memperhatikan karakteristik peserta didik serta 
kriteria penggunaan media pembelajaran.  
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